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Analisis Perbaikan 
Infrastruktur dan 
Maintenance Jalan Paving 
ROW80 Area JIIPE, 
Kecamatan Manyar, 
Kabupaten Gresik 

Jalan dapat menjadi sarana transportasi yang penting, 
baik untuk kendaraan bermotor, pejalan kaki, atau 
sepeda. Jalan paving sering digunakan sebagai 
alternatif untuk jalan aspal atau beton konvensional 
karena keindahan estetika yang dihasilkan serta 
kemudahan dalam perawatan dan perbaikannya. 
Namun, seiring dengan waktu dan penggunaan, jalan 
paving dapat mengalami kerusakan yang 
memerlukan perbaikan. Berdasarkan analisis 
perbaikan jalan paving yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 
(1) kerusakan pada jalan paving ROW80 Area JIIPE, 
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik terdiri atas 
kerusakan ringan, sedang, dan parah; (2) pada 
analisis penilaian dihasilkan volume perbaikan jalan 
paving block dengan tingkat kerusakan parah sebesar 
1120 m2, tingkat kerusakan sedang sebesar 2254 m2, 
dan tingkat kerusakan ringan sebesar 4410 m2; (3) 
berdasarkan hasil perhitungan biaya yang terkait 
dengan masing-masing komponen diperoleh pada 
tingkat kerusakan parah sebesar Rp. 149.382.803, 
tingkat kerusakan sedang sebesar Rp. 181.787.128, dan 
tingkat kerusakan ringan sebesar Rp. 234.525.123. 

Kata kunci: Jalan paving, kerusakan, ringan, sedang, parah 
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Pendahuluan 

Jalan dapat menjadi sarana transportasi yang 

penting, baik untuk kendaraan bermotor, pejalan kaki, 

atau sepeda (Yuono & Sungkono, 2019). Jalan paving 

mengacu pada proses pembuatan jalan dengan 

menggunakan material berupa paving block atau batu 

paving. Paving block adalah material bangunan yang 

terbuat dari beton atau bahan lain yang kokoh dan 

tahan lama (Sutrisna & Fibrianti, 2023). Pada umumnya 

digunakan untuk pembangunan jalan, trotoar, atau area 

parkir. 

 

Proses pembuatan jalan paving dimulai dengan 

persiapan permukaan tanah, kemudian dilakukan 

pengecoran atau penempatan paving block secara 

berurutan sesuai dengan desain yang diinginkan 

(Mallisa, 2006). Setelah itu, dilakukan pengisian antara 

celah-celah paving block dengan material berupa pasir 

atau abu batu untuk meningkatkan kekokohan dan 

stabilitas jalan. Proses terakhir biasanya melibatkan 

pemadatan permukaan jalan untuk memastikan 

kesetabilan dan keamanan penggunaan (Daksa & 

Prastyanto, 2019). 

 

Jalan paving sering digunakan sebagai alternatif 

untuk jalan aspal atau beton konvensional karena 

keindahan estetika yang dihasilkan serta kemudahan 

dalam perawatan dan perbaikannya. Block paving 

umumnya terbuat dari beton atau batu alam dan 

memiliki berbagai bentuk dan ukuran yang dapat 

disesuaikan sesuai dengan kebutuhan proyek (Hasibuan 

et al., 2020). Selain itu, jalan paving juga dianggap lebih 

ramah lingkungan karena memungkinkan penyerapan 

air hujan ke dalam tanah secara alami (Mardika et al., 

2021). 

Jalan paving merupakan salah satu elemen 

penting dalam infrastruktur kota yang memberikan 

aksesibilitas bagi masyarakat serta memperindah tata 

kota. Namun, seiring dengan waktu dan penggunaan, 

jalan paving dapat mengalami kerusakan yang 

memerlukan perbaikan (Daksa & Prastyanto, 2019). 

Artikel ini akan membahas mengenai jalan paving area 

JIIPE. 

Jalan paving area JIIPE tergolong baru, namun 

akibat lalu lintas kendaaran-kendaraan berat yang 

memiliki dengan muatan tonase, seperti truk pembawa 

pasir, mobil-mobil concrate pump dan lainnya akibat 

pekerjaan proyek di kawasan JIIPE. Hal ini menunjukkan 

beban yang terjadi pada jalan paving area JIIPE 

kemungkinan melebihi kapasitas seharusnya atau tidak 

sesuai dengan perencanaan awal. Sehingga 

mengakibatkan kerusakan pada jalan paving JIIPE. 

Mengacu pada latar belakang tersebut perlu 

adanya analisis kerusakan dan perbaikan serta langkah-

langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan 

keamanan dan kekokohan infrastruktur pada jalan 

paving ROW80 di area kawasan JIIPE. 

 

Metode 

Metode analisis perbaikan jalan paving block 

dapat melibatkan beberapa langkah untuk 

mengevaluasi kondisi jalan, mengidentifikasi masalah, 

dan merencanakan tindakan perbaikan yang 

diperlukan. Berikut adalah langkah-langkah umum 
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dalam melakukan analisis perbaikan jalan paving block 

yang dilakukan: 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Studi literatur 

Tahap persiapan dimulai dengan studi 

literatur, pencarian literatur yang relevan 

menggunakan basis data akademis, jurnal 

ilmiah, buku, laporan teknis, dan sumber 

informasi lainnya (Habsy, 2017). Kata kunci 

yang digunakan dapat mencakup "kerusakan 

jalan paving", "perbaikan jalan paving", "jenis 

kerusakan jalan paving". Menyeleksi literatur 

yang paling relevan dengan topik penelitian. 

Fokus pada penelitian-penelitian terbaru, 

penelitian yang telah diuji validitasnya, dan 

literatur yang berasal dari sumber-sumber 

yang terpercaya. 

b. Studi lapangan 

Studi lapangan dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui lokasi penelitian, 

responden yang tepat, sebagai langkah 

selanjutnya yang akan dilakukan dalam 

penelitian (Darmalaksana, 2020). Studi 

lapangan kerusakan jalan paving dengan 

melibatkan pengamatan langsung dan 

pengumpulan data tentang kondisi jalan di 

lokasi tertentu untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis kerusakan yang terjadi. 

Sehingga diketahui kebutuhan terhadap 

kerusakan jalan paving.  

2. Tahap Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi 

adalah salah satu metode yang digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan 

informasi melalui dokumen-dokumen tertulis 

yang relevan dengan topik penelitian 

(Equatora & Awi, 2021). Jenis dokumen yang 

digunakan relevan dengan penelitian, seperti 

laporan, arsip, surat, catatan, buku, artikel, 

atau publikasi lainnya. Teknik pengumpulan 

data dokumentasi membantu peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam dan 

valid untuk mendukung analisis dan 

kesimpulan penelitian. 

b. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi 

adalah metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data melalui 

pengamatan langsung terhadap objek atau 

fenomena yang diteliti (Situmorang et al., 

2010). Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah observasi non 

partisipatif, yaitu penelitia hanya mengamati 

tanpa ikut serta dalam aktivitas. 

3. Tahap Analisis 

Tahap analisis dalam penelitian adalah proses 

mengolah dan menginterpretasikan data yang 

telah dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan mencapai tujuan penelitian 

(Priadana & Sunarsi, 2021). Tahapan analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi kerusakan paving 

Identivikasi kerusakan paving dapat dilakukan 

dengan melakukan pengecekan lokasi, 

inspeksi visual, dan pengukuran dimensi. 

b. Analisis perbaikan jalan paving, dilakukan 

dengan membuat daftar usulan perbaikan 

infrastruktur jalan paving. 

c. Breakdown enggineering estimate, 

Breakdown engineering estimate atau 

perincian estimasi rekayasa, dalam penelitian 

ini adalah proses mendetailkan dan 

menghitung biaya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan spare kerusakan paving. 

 

Hasil Kerja 

Identifikasi Kerusakan Paving 

Berikut adalah langkah identifikasi kerusakan paving 

yang dilakukan dalam penelitian: 

1. Pengecekan lokasi, yaitu dengan melihat langsung 

jalan paving yang terjadi kerusakan. 

2. Inspeksi visual, yaitu dengan mendeteksi tanda-

tanda kerusakan (ringan/sedang/parah), 

memeriksa permukaan paving yang tidak rata atau 

bergelombang. 

3. Pengukuran dimensi, dilakukan pada luasan jalan 

paving yang mengalamai kerusakan. 

 

Semua temuan dalam tahap identifikasi kerusakan 

didokumentasikan dengan detail seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Kerusakan Paving 

No Data Temuan 

1 Akses ke Jalan Proyek Blok K – Sisi Kiri 

Ket: Akses ke Kantor F1 
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Luasan: 

P = 40 m 

L = 7 m 

Luas = 280 m2 

Identifikasi kerusakan: Parah ± 15 cm 

2 ROW80 Sisi Selatan – Area 9 

Ket: Pintu Masuk Pelabuhan s.d PJU 0194 

Luasan: 

P = 60 m 

L = 7 m 

Luas = 420 m2 

Identifikasi kerusakan: Ringan ± 5 cm 

3 ROW80 Sisi Selatan – Area 8 (3/4 Sisi Jalan) 

Ket: PJU 0193 s.d PJU 0184 (Pipa Aramco) 

Luasan: 

P = 360 m 

L = 5,25 m 

Luas = 1890 m2 

Identifikasi kerusakan: Ringan ± 5 cm 

4 ROW80 Sisi Selatan – Pipa Aramco 

Luasan: 

P = 7 m 

L = 2 m 

Luas = 14 m2 

Identifikasi kerusakan: Sedang ± 7 cm 

5 ROW80 Sisi Selatan – Area 7 

Ket: Pipa Aramco s.d PJU 0183 

Luasan: 

P = 40 m 

L = 7 m 

Luas = 280 m2 

Identifikasi kerusakan: Sedang ± 6 cm 

6 ROW80 Sisi Selatan – Area 6 (1/4 Sisi Jalan) 

Ket: PJU 0183 s.d PJU 0181 

Luasan: 

P = 80 m 

L = 5,25 m 

Luas = 420 m2 

Identifikasi kerusakan: Ringan ± 5 cm 

7 ROW80 Sisi Selatan – Area 5 (1/4 Sisi Jalan) 

 Ket: PJU 0179 s.d PJU 0176 

Luasan: 

P = 120 m 

L = 1,75 m 

Luas = 210 m2 

Identifikasi kerusakan: Ringan ± 5 cm 

8 ROW80 Sisi Selatan – Area 4 (3/4 Sisi Jalan) 

Ket: PJU 0176 s.d PJU 0170 

Luasan: 

P = 240 m 

L = 5,25 m 

Luas = 1260 m2 

Identifikasi kerusakan: Ringan ± 5 cm 

9 ROW80 Sisi Selatan – Area 3 

Ket: Jembatan s.d PJU 0167 (Arah Keluar) 

Luasan: 

P = 30 m 

L = 7 m 
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Luas = 210 m2 

Identifikasi kerusakan: Ringan ± 5 cm 

10 ROW80 Sisi Selatan – Area 2 

Ket: PJU 0167 s.d PJU 0160 

Luasan: 

P = 280 m 

L = 7 m 

Luas = 1960 m2 

Identifikasi kerusakan: Sedang ± 8  cm 

11 ROW80 Sisi Selatan – Area 1 

Ket: PJU 0160 s.d PJU 0157 

Luasan: 

P = 120 m 

L = 7 m 

Luas = 840 m2 

Identifikasi kerusakan: Parah ± 10 cm 

 

Analisis Perbaikan Jalan Paving 

Analisis perbaikan jalan paving melibatkan berbagai 

langkah untuk menentukan penyebab kerusakan, 

menilai tingkat kerusakan seperti pada Tabel 1, dan 

membuat daftar usulan perbaikan Infrastruktur 

Mantenance (IM) jalan paving seperti pada Tabel 2.  

Tabel 2. Daftar Perbaikan IM Jalan Paving 

No Data Usulan Perbaikan Hasil 

1 Area 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: Akses ke Jalan Proyek  

  Blok K – Sisi Kiri 

  Ket: Akses ke Kantor F1 

: Jalan Paving Block 

: 280 m2 

: Aktif 

 

: 1 

: 1 

: 1 

2 Area 

 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 9 

  Ket: Pintu Masuk  

  Pelabuhan s.d PJU  

  0194 

: Jalan Paving Block 

: 420 m2 

: Aktif 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

 

: 0 

: 0 

: 1 

3 Area 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 8 (3/4 Sisi Jalan) 

  Ket: PJU 0193 s.d PJU  

  0184 (Pipa Aramco) 

: Jalan Paving Block 

: 1890 m2 

: Aktif 

 

: 0 

: 0 

: 1 

4 Area 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Pipa Aramco 

: Jalan Paving Block 

: 14 m2 

: Aktif 

 

: 0 

: 1 

: 1 

5 Area 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 7 

  Ket: Pipa Aramco s.d  

  PJU 0183 

: Jalan Paving Block 

: 280 m2 

: Aktif 

 

: 0 

: 1 

: 1 

6 Area 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 6 (1/4 Sisi Jalan) 

  Ket: PJU 0183 s.d PJU  

  0181 

: Jalan Paving Block 

: 420 m2 

: Aktif 

 

: 0 

: 0 

: 1 

7 Area 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 5 (1/4 Sisi Jalan) 

  Ket: PJU 0179 s.d PJU  

  0176 

: Jalan Paving Block 

: 210 m2 

: Aktif 

 

: 0 

: 0 

: 1 
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8 Area 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 4 (3/4 Sisi Jalan) 

  Ket: PJU 0176 s.d PJU  

  0170 

: Jalan Paving Block 

: 1260 m2 

: Aktif 

 

: 0 

: 0 

: 1 

9 Area 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 3 

  Ket: Jembatan s.d PJU  

  0167 (Arah Keluar) 

: Jalan Paving Block 

: 210 m2 

: Aktif 

 

: 0 

: 0 

: 1 

10 Area 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 2 

  Ket: PJU 0167 s.d PJU  

  0160 

: Jalan Paving Block  

: 1960 m2 

: Aktif 

 

: 0 

: 1 

: 1 

11 Area 

 

 

 

Item Pek. Perbaikan 

Volume 

Status Infrastruktur 

Penilaian (Ya=1, Tdk=0) 

• Tingkat Kerusakan 

• Tingkat Urgensi 

• Termasuk Area IM 

: ROW80 Sisi Selatan –  

  Area 1 

  Ket: PJU 0160 s.d PJU  

  0157 

: Jalan Paving Block 

: 840 m2 

: Aktif 

 

: 1 

: 1 

: 1 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh total volume perbaikan 

jalan paving block dengan skor 3 pada setiap penilaian 

adalah 1120 m2, skor 2 pada setiap penilaian adalah 

2254 m2, skor 1 pada setiap penilaian adalah 4410 m2. 

 

Breakdown Enggineering Estimate 

Pada tahap analisis ini menggunakan berbagai 

komponen pekerjaan proyek dan perhitungan biaya 

yang terkait dengan masing-masing komponen, 

termasuk volume, harga material, dan upah tenaga 

kerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan adanya breakdown ini, manajer proyek dan 

tim terkait dapat memahami dan mengelola setiap 

aspek biaya dari proyek paving jalan dengan lebih baik. 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis perbaikan jalan paving yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan beberapa poin penting 

sebagai berikut: 

1. Kerusakan pada jalan paving ROW80 Area JIIPE, 

Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik terdiri atas 

kerusakan ringan, sedang, dan parah 

2. Pada analisis penilaian dihasilkan volume 

perbaikan jalan paving block dengan tingkat 

kerusakan parah sebesar 1120 m2, tingkat 

kerusakan sedang sebesar 2254 m2, dan tingkat 

kerusakan ringan sebesar 4410 m2. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan biaya yang terkait 

dengan masing-masing komponen diperoleh pada 

tingkat kerusakan parah sebesar Rp. 149.382.803, 

tingkat kerusakan sedang sebesar Rp. 

181.787.128, dan tingkat kerusakan ringan 

sebesar Rp. 234.525.123.  
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